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ABSTRACT
Religious harmony in Indonesia is still marked by a gray note in the middle the increasing 
awareness of community tolerance. Economic inequality factor and interests outside religion, 
such as politics, are prone to be turned into religious conflicts. Then comes the assumption of 
blaming the other party and feeling self-righteous or only the group is correct. The risk is that 
religion will potentially be created by religious communities to become a source of harmony or 
conflict among fellow citizens nation. The fanaticism that occurs in Mother Earth makes us sad 
because it must be a lot of pain and sacrifice to happen. The diversity of religious communities 
is complemented by other variations that exist in the order of life of society be it race, culture, 
language and even political groups gathered in a common ideology, namely Pancasila and 
Bhineka Tunggal Ika by promoting association for the sake of national unity and unification. So 
that Bhineka Tunggal Ika is not only a slogan but is a nation that unites the nation Indonesia. 
The tolerance that has been put forward so far can no longer stem the taste grant in the heart, 
so we hear too often about religious discrimination that happened. Whereas Article 28 E of 
the 1945 Constitution itself has been written that each people are free to embrace religion and 
worship according to their religion, choosing education and teaching, choosing a job, choosing a 
nationality, choosing a place to live in the territory of the State and leave it, and have the right to 
return. This makes it a challenge for us, the millennial generation maintaining religious harmony 
does not necessarily mean that something is wrong or loses but better through discussion to be 
proven to make Indonesia more independent and far from the word discrimination in religious 
communities.
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ABSTRAK
Kerukunan umat beragama di Indoensia masih diwarnai catatan kelabu ditengah semakin 
tingginya kesadaran toleransi masyarakat. Faktor kesenjangan ekonomi dan kepentingan diluar 
agama seperti politik, rentan dibelokkan menjadi konflik agama. Kemudian muncul anggapan 
menyalahkan pihak lain dan merasa benar sendiri atau hanya kelompoknya yang benar. Resikonya 
agama akan berpotensi diciptakan oleh umat beragama untuk menjadi sumber ketidakrukunan 
atau pertikaian sesama warga bangsa. Fanatisme yang terjadi dalam bumi ibu pertiwi membuat 
kita sedih Karena harus banyak luka dan pengorbanan yang terjadi. Keberagaman umat beragama 
dilengkapi oleh keragaman lain yang ada pada tatanan hidup masyarakat baik itu ras, budaya, 
bahasa bahkan golongan politik yang terhimpun dalam suatu ideology bersama yaitu Pancasila 
dan Bhineka Tunggal Ika dengan memajukan pergaulan demi kesatuan dan pemersatu bangsa. 
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Sehingga Sasanti Bhineka Tunggal Ika bukan hanya suatu selogan tetapi merupakan pemersatu 
bangsa Indonesia. Toleransi yang dikedepankan selama ini tidak lagi dapat membendung 
rasa hibah dihati sehingga masih terlalu sering kita mendengar ada diskriminalisasi agama 
yang terjadi. Padahal UUD 1945 pasal 28 E sendiri telah tertulis bahwasannya setiap orang 
bebas memeluk agama dan beribadat menurut agamanya, memilih pendidikan dan pengajaran, 
memilih pekerjaan, memilih kewarganegaraan, memilih tempat tinggal di wilayah Negara dan 
meninggalkannya, serta berhak kembali. Hal ini menjadikan tantangan tersendiri untuk kita 
generasi milenial dalam menjaga kerukunan umat beragama tidak melulu harus ada yang salah 
atau kalah tapi lebih baik melalui diskusi untuk dapat terbukti menjadikan Indonesia lebih 
mandiri dan jauh dari kata diskriminalisasi dalam umat beragama.
Kata Kunci: Kerukunan, Tantangan, Fanatisme, Bhineka Tunggal Ika, Milenial
PENDAHULUAN
Negara Indonesia secara geografis 
tersusun atas pulau-pulau yang terpisah. 
Hal tersebut membuat masyarakat 
Indonesia juga mempunyai beragam 
kebudayaan, adat istiadat, bahasa dan 
juga kepercayaan. Inilah yang akhirnya 
membuat negara Indonesia dikenal sebagai 
negara multikultural. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Kusumohamidjojo 
(2000) yang menyatakan bahwa Indonesia 
terdiri atas sejumlah besar kelompok, etnis, 
budaya, agama dan lain-lain yang masing-
masing plural (jamak) dan sekaligus juga 
heterogen.
Keanekaragaman suku, budaya, 
ras dan agama yang yang ada pada diri 
bangsa Indonesia merupakan keunggulan 
sekaligus tantangan. Apabila kita berbicara 
tentang Indonesia maka akan terlintas 
dalam benak kita sebuah keragaman dan 
perpaduan banyak hal baik dari segi Suku, 
Agama, Ras dan lain sebagainya. namun 
ironisnya seperti yang kita lihat kali ini 
indonesia mengalami banyak tantangan 
dalam  dinamika kehidupan terkhusus 
dalam agama. Keberagaman yang 
ada di Indonesia ini menjadi dua mata 
pisau, mata pisau pertama menunjukkan 
kelebihan dan kekayaan khas bangsa 
yang bahkan dapat mendukung eksistensi 
dan perekonomian Indonesia lewat 
kekayaan budaya yang bernilai jual tinggi. 
Bahkan keberagaman ini dapat, menjadi 
identitas bangsa yang selalu melekat. 
Namun di sisi lain, keberagaman ini 
juga dapat memicu terjadinya Konflik 
dan perselisihan yang berujung pada 
perpecahan. Hal ini patut disadari bahwa 
untuk menyatukan keberagaman bukanlah 
hal yang mudah, terlebih tanpa adanya 
kesadaran masyarakat multikultural. 
Apalagi Indonesia merupakan negara 
dengan masyarakat yang paling majemuk 
di dunia selain Amerika Serikat dan India 
(Lestari, 2015). Maka bukan hal yang 
berlebihan bila terdengar ungkapan bahwa 
keberagaman Indonesia menjadi sebuah 
bara dalam sekam yang sewaktu-waktu 
mudah tersulut dan memanas.
Diantara keberagaman yang ada, 
keberagaman beragama adalah hal yang 
paling sensitif dan sangat mudah tersulut. 
Hal ini karena agama merupakan suatu 
pengajaran dan penuntun hidup manusia 
sehingga dapat mengarahkan prilaku 
pemeluknya dalam menjalani kehidupan. 
(Rumagit, 2013). Dengan segala tantangan 
tersebut, bangsa Indonesia seharusnya 
sadar dan dapat mengambil tindakan 
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bijak untuk mencegah tersulutnya api 
dan meredam api yang telah ada sehingga 
bangsa Indonesia mampu menjadi bangsa 
multikultur yang besar (Multikultural 
Nation-Sate) (Kusumo Hamidjojo, 2000).
Dengan demikian, berdasarkan latar 
belakang tersebut, maka rumusan masalah 
dalam tulisan ini ialah apa saja tantangan 
keberagaman beragama dalam ikatan 
bhineka tunggal ika di era milenial dan 
Bagaimana solusi yang diberikan untuk 
menanggulangi tantangan keberagaman 
beragama dalam ikatan bhineka tunggal 
ika di era milenial. Tulisan ini diharapkan 
dapat menjadi bahan bacaan yang baik 
bagi seluruh masyarakat Indonesia dan 
dapat membangun semangat menjalin 
harmonisasi kebersamaan dalam 
keberagaman beragama di era milenial
METODE PENELITIAN
Tulisan ini dibuat bedasarkan data 
pustaka yang terkait serta dihubungkan 
dengan realita yang terjadi di lingkungan 
sekitar.
PEMBAHASAN
Kondisi Terkini Keberagaman 
Beragama di Indonesia
Manusia adalah mahluk yang selalu 
bertanya dan makhluk yang mempunyai 
rasa ingin tahu yang tinggi. Pertanyaannya 
mengikuti keingintahuannya semakin 
bertambah dewasa maka akan semakin 
banyak pengetahuan yang dimilikinya 
dan itu dinamakan kecerdasan manusia. 
Ada banyak agama disekitar kita dan 
di Indonesia sendiri secara resmi hanya 
mengakui enam agama, yakni Islam, 
Protestan, Katolik, Hindu, Buddha dan 
Khonghucu. Setiap manusia mencari 
Tuhan dengan cara yang berbeda. 
Perbedaan itu adalah hal yang baik, karena 
membawa kekayaan pengalaman hidup. 
Dengan  perbedaan itulah timbul rasa 
toleransi dan saling menghargai. Agama 
tumbuh bersama peradaban.
Jadi sudah ribuan tahun agama 
bersama manusia. Beragam peradaban 
di dunia, kebiasaan dan cara hidup yang 
berbeda-beda itulah yang membuat 
manusia memiliki agama yang berbeda-
beda pula. Agama adalah kumpulan 
ajaran yang diwariskan sepanjang sejarah 
peradaban manusia. Yaitu ajaran tentang 
cara hidup yang baik menurut masing-
masing peradaban. Ada yang percaya 
bahwa agama itu berasal dari Tuhan, 
orang-orang bijak contohnya nabi. Setiap 
orang punya pilihan dan tidak ada paksaan 
dalam beragama.
Ilmu pengetahuan sangat berperan 
penting dalam kehidupan manusia.
Sebelum ilmu pengetahuan berkembang, 
agama memegang peran penting 
dalam menjawab persoalan alam dan 
kehidupan manusia. Keberagaman agama 
menunjukkan bahwa pendapat manusia 
tidak sama, maka dapat disimpulkan 
munculnya berbagai macam agama 
itu adalah jawaban terhadap beragam 
persoalan hidup kita. Sering kali kita 
merasa takjub akan suatu hal yang 
mungkin tidak masuk akal dan tentang 
hal itulah agama menjawabnya tanpa kita 
sadari dan kita duga-duga. Terkadang 
jawaban itu terasa kurang masuk akal jika 
di pandang dari segi ilmu pengetahuan 
namun itulah keajaiban Tuhan.
Ada banyak keberagaman agama di 
dunia, karena setiap manusia memiliki 
keingintahuan yang berbeda. Dengan 
maksud tidak ada satu jawaban yang pasti 
tentang masalah-masalah alam semesta 
dan kehidupan. Karena itu manusia hanya 
cukup meyakininya saja, dan itu merupakan 
sifat utama agama karena keyakinan itu 
tidak dapat di paksakan. Karena itulah kita 
harus saling menghormati pilihan orang, 
karena agama tidak boleh dipaksakan 
menjadi hanya satu. Dan Sebaliknya, 
apabila kita saling memaksakan, maka 
kita akan saling melenyapkan agama yang 
beragam itu.
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Perbedaan Doktrin dan 
Ketidakdewasaan Menyikapi 
Keberagaman Beragama
Setiap pemeluk agama sudah 
pasti akan meyakini apa yang ia anut. 
Keyakinan tersebut membuatnya percaya 
bahwa agamanyalah yang paling benar. 
Kemudian hal ini menjadi doktrin bahwa 
agama lain selain agamanya adalah salah. 
Doktrin inilah yang akhirnya membuat 
seseorang mudah tersulut jika terjadi 
sedikit saja perselisihan. Semua pihak 
umat beragama yang sedang terlibat dalam 
bentrokan masing-masing menyadari 
bahwa justru perbedaan doktrin itulah 
yang menjadi penyebab dari benturan 
itu. Entah sadar atau tidak, setiap pihak 
mempunyai gambaran tentang ajaran 
agamanya, membandingkan dengan ajaran 
agama lain, memberikan penilaian atas 
agama sendiri dan agama lainnya. Dalam 
skala penilaian yang dibuat (subyektif) 
nilai tertinggi selalu diberikan kepada 
agamanya sendiri dan agama sendiri selalu 
dijadikan kelompok patokan, sedangkan 
agama lain dinilai harus ikut dengan 
patokan itu. Padahal apabila disadari, para 
pemimpin terdahulu sudah merancang 
dengan sedemikian rupa menyusun 
ideologi bangsa dan dasar negara agar 
masyarakatnya yang majemuk ini dapat 
hidup rukun di setiap generasinya. Jika 
setiap individu menghayati setiap makna 
yang tercantum dalam pancasila dan UUD 
1945, kemudian mengaplikasikannya 
dalam kehidupan berbangsa, maka 
konflik antar agama tidak akan terjadi. 
Apa lagi pada dasarnya setiap agama 
juga punya aturan dan perintah untuk 
saling menghormati. Sebagaimana 
telah tercantum dalam UUD 1945 
dinyatakan bahwa “tiap-tiap penduduk 
diberikan kebebasan untuk memilih dan 
mempraktikkan kepercayaannya” dan 
“menjamin semuanya akan kebebasan 
untuk menyembah, menurut agama atau 
kepercayaannya”.
Fanatisme Dalam Beragama
Pada era milenial saat ini agama 
sangat memainkan peranan penting 
terhadap kehidupan berjuta-juta manusia. 
Penyeledikan-penyelidikan menyatakan 
bahwa lebih dari 70% penduduk dunia 
menunjukan bahwa mereka menganut 
salah satu agama. Di Indonesia, agama 
mewarnai kehidupan berbangsa dan 
bernegara baik secara sosial, politik, 
kultural, dan ekonomi. Agama telah 
menjadi bagian gaya hidup di Indonesia 
yang terus berkembang dan mengalami 
inkulturasi dengan budaya setempat.
Pengahayatan agama sebagai doktrin 
dapat menciptakan fanatisme beragama. 
Fanatisme sendiri merupakan sebuah 
fenomena yang penuh dengan konflik 
serta memicu kekerasan. Dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia fanatisme berarti 
keyakinan yang terlalu kuat terhadap ajaran 
seperti politik, agama, dan sebagainya. 
Keyakinan yang kuat bukanlah sesuatu 
yang salah, tapi kenyataannya keyakinan 
itu dapat berubah menjadi tidak baik 
saat orang mulai meyakini bahwa di luar 
kelompok agamanya sebagai musuh. 
Sebagaimana dengan keadaan Negara 
Indonesia saat ini dimana Agama sedang 
dipermainkan dan sangat sungguh tidak 
layak untuk dipersalahkan, Rata-rata yang 
menjadi pusat masalah ialah sikap fanatik 
yang menyulut api kebencian dalam diri 
individu maupun kelompok.
Sikap fanatisme berkeinginan 
menjadikan agamanya sebagai satu-
satunya pranata publik yang memiliki 
ketegasan imperatif bagi kehidupan politis 
sekaligus keberagamaan sebagai bentuk 
ekspresi kehidupan, baik di ruang privat 
maupun publik. fanatisme lebih merupakan 
aspek manipulatif dari kepercayaan 
dalam beragama melalui sistem ideologi. 
Hal itu membuat fanatisme tak benar-
benar lahir dari keimanan, karena suatu 
keimanan tidak mungkin melahirkan 
sikap fanatik, “keimanan adalah bentuk 
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ekspresi kebutuhan untuk percaya secara 
holistik dan murni dalam dirinya sendiri”. 
Keimanan itu semacam fitrah manusia 
sebagai homo religiosus, sementara 
sikap fanatik merupakan sebentuk 
fanatisme kepercayaan yang dibungkus 
agama melalui seperangkat ideologi. 
Itulah mengapa fanatisme agama yang 
berlebihan dalam suatu kelompok sangat 
bisa memecah belah bangsa dan Negara.
Pengaruh Kaum Mayoritas dan 
Minoritas
Negara Indonesia, Islam merupakan 
agama mayoritas. Sementara umat 
beragama lain dianggap minoritas. Dalam 
berbagai aspek, termasuk pada hukum 
misalnya, mayoritas kerap dipandang 
sebagai sebuah keistimewaan. Sedangkan 
minoritas sering sekali dipandang 
diskriminatif. Menjadi minoritas tentu 
menjadi sebuah tantangan tersendiri. 
Seperti kenyaatan yang kerap terjadi, 
kaum mayoritas terlihat lebih berkuasa 
sementara minoritas menjadi lebih sulit 
dalam berbagai hal. Sebenarnya ini bukan 
perkara mayoritas dan minoritas. Namun 
oknum-oknum tertentu yang fanatik 
dan kurang dewasa dalam berpikir dan 
bersikap, sehingga merasa berkuasa dan 
berbuat sewenang-wenang.
Seperti yang terjadi di Aceh singkil 
pembangunan rumah ibadah yang 
dipersulit dan terjadinya pembakaran 
gereja pada 13 Oktober 2015 menunjukkan 
bahwa pemerintah sendiri belum dapat 
mengakomodasi hak-hak yang harus 
diterima oleh umat beragama. Hal ini 
sangat berpotensi menimbulkan konflik 
(Kompas, 2015).
Solusi Yang Pernah di Terapkan Dalam 
Merukunkan Umat Beragama
Pemerintah sendiri telah melakukan 
berbagai pencegahan antara lain yaitu 
membuat pertemuan Musyawarah 
Besar Pemuka-Pemuka Agama untuk 
Kerukunan Bangsa, musyawarah tersebut 
juga disepakati soal pandangan umat 
beragama tentang Pancasila. Pemuka-
pemuka agama juga memastikan bahwa 
Pancasila sudah selaras dengan pesan-
pesan yang dibawa setiap agama.dan 
para pemuka juga sepakat bahwasannya 
“Pandangan umat beragama ya NKRI 
berdasarkan Pancasila, dan disepakati 
masing-masing agama kalau Pancasila 
juga bagian nilai agama, sekaligus 
berpesan agar agama tidak disapih bangsa 
dalam melaksanakan UUD dan Pancasila 
pada tataran etika dan normal. Namu 
kenyataanya Perpecahan tersebut tetap ada 
walaupun pertemuan itu sudah dilakukan, 
masih banyak pelanggaran-pelanggaran 
Pemuka Agama ataupun jajarannya yang 
mempropagandakan agama sebagai 
tempat kepentingan pribadi dan membuat 
terpecahnya bangsa.
Revolusi Yang di Tawarkan Terhadap 
Kerukunan Umat Beragama
Bermacam-macam fenomena konflik 
agama terjadi di Indonesia menunjukkan 
bahwa praktik toleransi ternyata masih 
menyimpan masalah serius. Toleransi 
hanya berupa kerukunan beragama, 
yang penting tidak berantem. Mengenal 
dan memahami keunikan setiap 
kelompok agama dianggap tidak penting. 
Ketunggalan suatu negara dalam unsur ras, 
suku, dan agama semakin sulit ditemui. 
Perpindahan penduduk dari satu negara 
ke negara lain, dari satu kota ke kota lain-
baik karena alasan profesional maupun 
personal menunjukkan kecenderungan 
meningkat. Kenyataan tersebut menjadi 
semakin kompleks karena arus informasi 
yang begitu cepat, terutama di dunia 
maya, melahirkan nilai-nilai baru, budaya 
baru, cara pandang baru, bahkan ideologi 
baru, yang bisa jadi sangat berbeda 
dengan identitas lama yang dianggap 
sakral. Semua ini menyadarkan kita 
bahwa keragaman menjadi realitas yang 
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betul-betul hadir di depan mata. Kita tidak 
bisa lagi menghindari keragaman. Ke 
mana pun kita berpaling, di situ kita akan 
berhadapan dengan keragaman: budaya, 
etnis, agama.
Dalam konteks ini, kita perlu 
memikirkan secara serius masalah agama 
yang sering dijadikan sebagai satu-
satunya identitas pembeda. Dalam soal 
identitas etnis, seseorang bisa saja separuh 
Tionghoa dan sekaligus separuh Jawa. 
Namun, dalam soal agama, seseorang 
tidak bisa memiliki identitas separuh 
Islam atau separuh Buddha, misalnya. Itu 
sebabnya, Huston Smith (1958) mengajak 
kita semua untuk memandang agama-
agama secara sungguh-sungguh melalui 
dua hal. Pertama, kita harus memandang 
para pengikutnya sebagai laki-laki atau 
perempuan yang juga menghadapi masalah 
seperti kita sendiri. Kata kuncinya adalah 
bahwa tidak bisa lagi agama dianggap 
lebih superior dibandingkan yang lain 
karena bisa memicu konflik terbuka. 
Menurut Milad Hanna (2005) memberi 
catatan penting tentang kebenaran absolut 
agama yang bisa menjadi potensi konflik. 
Menurut pemikir dari Mesir itu, setiap 
pemeluk agama atau pengikut aliran akan 
memiliki pemahaman dan penafsiran 
tersendiri terhadap teks-teks suci mereka.
Pemahaman itu tidak jarang ikut 
melahirkan perasaan paling benar dan 
istimewa. Ketika perasaan itu semakin 
menumpuk dan mengkristal, sentimen 
kolektif suatu agama dapat melahirkan 
fanatisme dan semangat kebencian. 
Terkadang sentimen kolektif berkembang 
begitu cepat lewat jalan kekerasan 
sehingga berujung peperangan. Harus 
diakui, konflik agama jauh lebih sulit 
diatasi ketimbang konflik-konflik 
nasionalisme ataupun etnis. Konflik-
konflik non- agama bisa mencair dengan 
meningkatnya pendidikan, kemakmuran 
masyarakat, kecanggihan teknologi, dan 
kesejahteraan umum. Namun, konflik 
agama belum tentu bisa dilerai oleh semua 
itu. Maka, titik tolak yang perlu ditegaskan 
dalam konteks ini Selain Pertemuan 
Pemuka agama seperti yang pernah 
dilakukan, Pemetintah juga harus turun 
kemasyarakat khususnya Kementerian 
Agama. Alangkah lebih baiknya jika kasus 
yang berkenaan dengan Agama diambil 
alih oleh Kementerian agama untuk dapat 
diaudiensikan dengan agama yang terlibat 
bukan langsung ke pihak berwajib atau 
polisi. Untuk memudahkan Kementerian 
agama dalam mensosialisasikan kerukunan 
umat beragama seharusnya ada kerjasama 
yang lebih terhadap akademisi di kampus 
maupun disekolah-sekolah. Karena dalam 
era sekarang ini yaitu Revolusi industry 
4.0 dimana generasi milenial sangat 
mendominasi kepadatan penduduk dan 
Rta-rata dari mereka merupakan pelajar 
dan mahasiswa. Kementerian agama juga 
bisa membuat pertemuan antar pelajar dan 
mahasiswa yang mempunyai pandangan 
berbeda terhadap agama. Pertemuan itu 
diharapkan berlanjut kepadatan penduduk 
ke usaha dialog. Dialog akan melahirkan 
pemahaman dan pengertian. Dengan itu, 
sentimen kolektif akan sampai pada usaha 
penerimaan terhadap kelompok lain. 
Sentimen itu diharapkan bisa berlanjut 
pada kesepakatan dan kerja sama untuk 
membentuk afiliasi yang lebih luhur.
Pihak-pihak Terkait yang Dapat 
Merealisasikan Kerukunan Umat 
Beragama
1. Pemerintah
Pemerintah atau lebih tepatnya 
Kementerian Agama harus berani 
mengambil langkah jika ada 
perselisihan antar umat beragama 
untuk dapat diaudiensikan bersama- 
sama dengan pemuka agama yang 
bersangkutan.
2. Akademisi
Dosen dan Guru sangat diharapkan 
untuk turut merealisasikan Kerukunan 
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umat beragama dalam setiap materinya 
di ruang kelas, mengkedepankan 
Pancasila sebagai ideology bangsa 
indonesia
3. Pemuka Agama
Pemuka Agama harus bisa sering 
membuat jadwal untuk mengadakan 
pertemuan- pertemuan yang 
membahas tentang kerukunan umat 
beragama dan seharusnya bisa 
langsung di sosialisasikan kepada 
umat agamanya.
4. Pihak Berwajib
Polisi harus bersifat netral dan tidak 
boleh langsung menghakimi oknum 
atau kelompok tertentu yang berkaitan 
tentang permasalahan umat beragama 
karena pada dasarnya semua agama 
itu baik dan solusi yang tepat untuk 
menghukum perpecahan bangsa ialah 
dengan berdiskusi bersama
5. Generasi Milenial
Mahasiswa dan Pelajar dapat turut 
andil dengan membuat forum 
keberagaman umat beragama dan 
berbudaya diharapkan didalamnya 
menumbuhkan rasa kebersamaan 
dalam keberagaman Bhineka Tunggal 
Ika.
SIMPULAN
Apabila kita berbicaa tentang 
suatu tantangan maka sudah pasti harus 
ada solusi yang kita berikan terhadap 
tantangan tersebut namun solusi 
biasa belum mampu menghantarkan 
penyelesaian maka diharapkan solusi, 
kritik seta masukan yang membangunlah 
yang dibutuhkan negara saat ini. Bicara 
tentang keberagaman maka ada hal positif 
dan negative yang akan hadir namun jika 
kita membuat dan mengambil asumsi 
bahwa dengan keberagaman agama akan 
membuat bhinneka tunggal ika dalam 
kegalutan itu merupakan salah besar 
dan sebuah perilaku yang salah dan itu 
sama saja halnya kita terlalu egois dan 
mementingkan agama pribadi dan itu sama 
saja kita masyarakat atau negarawan yang 
miskin atas toleransi. Kebhinekaan adalah 
sunnatullah. Merusak kebinekaan berarti 
melawan sunnatullah. Dan, melawan 
sunnatullah merupakan kezaliman. 
Pancasila merupakan titik temu yang 
dapat mempersatukan berbagai golongan 
dan aliran yang ada di Indonesia, terdiri 
dari beragam suku, etnis, agama dan 
daerah. Kita sepakat bahwa dalam 
keanekaragaman itu dipersatukan di bawah 
ideologi Pancasila dan Negara Kesatuan 
Republik Indonesia (NKRI). Oleh karena 
itu sasanti kita adalah Bhinneka Tunggal 
Ika. Kalimat  itu  merupakan  kutipan 
dari  sebuah  kakawin  Jawa  kuna yaitu 
Sutasoma karangan Mpu Tantular semasa 
kerajaan Majapahit sekitar abad ke-14. 
Kalimat aslinya adalah Bhinnêka Tunggal 
Ika Tan Hana Dharma Mangrwa. 
Kakawin ini istimewa karena 
mengajarkan toleransi antara umat Hindu 
Siwa dengan umat Budha. Bhinneka 
Tunggal Ika memiliki makna walaupun 
di Indonesia terdapat banyak suku, 
agama, ras, tradisi budaya, kesenian, 
adat, bahasa, dan lain sebagainya, namun 
tetap satu kesatuan sebangsa dan setanah 
air. Dipersatukan dengan bendera, lagu 
kebangsaan,mata uang, bahasa dan lain-
lain yang sama. Para Founding Fathers 
menyadari bahwa kita adalah bangsa 
yang bhinneka, bangsa yang majemuk, 
yang heterogen dan plural. Meskipun kita 
bangsa yang bhinneka, kita mesti bersatu. 
Oleh karena, pada 28 Oktober 1928, 
mengikrarkan Sumpah Pemuda, yakni 
bertanah air satu, berbangsa satu, dan 
berbahasa satu: Indonesia. Ketika kita 
mencapai Kemerdekaan, kita sepakat 
untuk membentuk Negara Kesatuan yang 
berbentuk Republik (demokrasi) dan 
berideologi Pancasila. Sudah menjadi 
konsensus nasional bahwa Pancasila 
dan NKRI adalah final. Dalam sebuah 
negara yang masyarakatnya majemuk 
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seperti Indonesia, pertentangan akan 
selalu muncul, dan sulit bagi kita untuk 
menghindarinya. Dengan kata lain, 
kemajemukan harus diterima sebagai 
sebuah kenyataan, yang disertai dengan 
sikap yang positif. Bertitik tolak dari 
sikap inilah pertentangan-pertentangan 
yang muncul dalam masyarakat dapat 
dikelola dengan baik.
Para pendahlu sudah sangat bekerja 
keras memastikan Indonesia bersatu 
dengan ideology yang sama di 3 zonasi 
waktu yang berbeda. Memastikan 
Indonesia melekat dengan Pancasila 
meski agama, suku dan buidaya yang jelas 
tak sama. Dalam islam, Pancasila kokoh 
dengan Jalannya.
Sebagaimana dalam AL-Qur-an 
sudah terkandung bahwa Q.S Al-Ikhlas 1 
jadi cerminan Sila pertama, Q.S An-Nisa 
135 refleksi Sila kedua, Q.S Al-Hujurat 13 
Menegaskan Sila Ketiga, Q.S As-Syura 38 
mengarah pada Sila Keempat dan Q.S An- 
Nahl 90 merujuk Sila Kelima.
Tuhan mengirimkan kita untuk 
bertempat tinggal ditanah yang penuh 
perbedaan namun tetap harus saling 
berangkulan. Tugas kita untuk tetap 
menjaga bukan ikut oknum yang suka 
saling hina. Indonesia, kita bisa karena 
tetap bersama. 
Mari, lipat lengan baju Sanggul Ayo 
maju menuju Indonesia Unggul
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